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ABSTRAK

MAULIDIYAH. Identifikasi Perilaku dan Pendapatan Petani Rumput Laut di Masa Pandemi
Covid-19 : Studi Kasus Desa Tamangapa Kecamatan Marang Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan. Dibimbing oleh PIPI DIANSARI dan HELIAWATY.

Rumput laut menjadi komoditi yang dibudidayakan diperairan Indonesia, didukung dengan
potensi rumput laut Indonesia seluas 769,5 ribu Ha. Provinsi Sulawesi Selatan menjadi sentra
produksi rumput laut dengan konstribusi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar
86.258,10 ton, salah satu wilayah budidaya rumput laut terletak di Desa Tamangapa,
Kecamatan Marang. Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap penurunan penjualan
rumput laut, sehingga petani rumput laut juga merasakan dampak tersebut. Tujuan penelitian
untuk mengidentifikasi tingkat pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perilaku petani, serta
mengetahui perbandingan pendapatan sebelum dan selama pandemi Covid-19. Menggunakan
analisis skala likert dan rumus penerimaan dan pendapatan. Diperoleh hasil bahwa tingkat
pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perilaku petani rumput laut di Desa Tamangapa,
Kecamatan Marang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu, terdapat 3 orang berada
pada tingkat Berpengaruh (70-86%) dan terdapat 27 orang berada pada tingkat Cukup
Berpengaruh (54-69%). Adapun perbandingan rata-rata pendapatan petani sebelum pandemi
Covid-19 Tahun 2019 dan selama pandemi Covid-19 Tahun 2020 yaitu pada Maret-Juni
Tahun 2019 pendapatan petani sebesar Rp 2.044.500/bulan dibandingkan pada Maret-Juni
2020 mengalami penurunan hingga mencapai Rp 871.500/bulan, pada Juli-Oktober 2019
pendapatan petani sebesar Rp 2.736.000/bulan dibandingkan pada Juli-Oktober 2020
mengalami penurunan hingga mencapai Rp 942.500/bulan dan pada November 2019-—
Februari 2020 pendapatan petani sebesar Rp 1.768.000/bulan dibandingkan dengan November
2020-Februari 2021 mengalami penurunan hingga mencapai Rp 1.167.500/bulan.

Kata Kunci : pandemi Covid-19, petani rumput laut, perilaku, pendapatan
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ABSTRACT

MAULIDIYAH. Identification of Seaweed Farmer's Behavior and Income during the Covid-
19 Pandemic: Case Study in Tamangapa Village, Marang District, Pangkajene and
Kepulauan District. Supervised by PIPI DIANSARI and HELIAWATY.

Seaweed is a commodity that is cultivated in Indonesian waters, supported by the potential of
Indonesian seaweed covering an area of 769.5 thousand hectares. South Sulawesi Province is
the center of seaweed production with the contribution of Pangkajene and Archipelago
Regencies of 86,258.10 tons, one of the seaweed cultivation areas is located in Tamangapa
Village, Marang District. The Covid-19 pandemic has had an impact on the decline in
seaweed sales so that seaweed farmers also feel the impact. The purpose of the study was to
identify the level of influence of the Covid-19 pandemic on the behavior of farmers, as well as
to find out the comparison of income before and during the Covid-19 pandemic. Using Likert
scale analysis and revenue and income formulas. The results showed that the level of
influence of the Covid-19 pandemic on the behavior of seaweed farmers in Tamangapa
Village, Marang District, Pangkajene Regency, and Islands, namely, there were 3 people at
the Influential level (70-86%) and there were 27 people at the Moderately Influential level
(54-69%). The comparison of the average income of farmers before the Covid-19 pandemic in
2019 and during the Covid-19 pandemic in 2020, namely in March-June 2019 the farmer's
income was Rp. 2,044,500/month compared to March-June 2020, which decreased to reach
IDR 871,500/month, in July-October 2019 farmers' income was Rp. 2,736,000/month
compared to July-October 2020, decreased to Rp. 942,500/month and in November 2019—
February 2020, farmers' income was Rp. 1,768,000/month compared to November 2020—
February 2021, which decreased to Rp. 1,167. 500/month.

Keywords: Covid-19 pandemic, seaweed farmers, behavior, income
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan potensi sumberdaya alam yang berlimpah. Wilayah laut
seluas kurang lebih 70%, dengan pantai yang kaya akan sumberdaya hayati dan lingkungan
potensial, menjadikan budidaya rumput laut sebagai salah satu sumberdaya hayati yang
dibudidayakan di perairan Indonesia. Budidaya rumput laut merupakan salah satu sumber
devisa negara dan sumber pendapatan bagi masyarakat pesisir serta salah satu komoditi laut
yang sangat populer dalam perdagangan dunia, karena pemanfaatannya yang demikian luas
dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai sumber pangan, obat-obatan dan bahan baku
industri (Mala et al., 2016). Potensi rumput laut Indonesia yang tersedia adalah seluas 769,5
ribu Ha dengan lahan yang termanfaatkan ini seluas 384,7 ribu Ha. Rumput laut menjadi
komoditas potensial untuk dikembangkan karena teknik budidaya rumput laut relatif mudah
dan murah dengan resiko gagal panen sangat rendah, produktivitas tinggi dan siklus panen
dapat dilakukan sampai 4 kali pertahun. Harga rumput laut yang cukup tinggi juga merupakan
salah satu faktor pendorong untuk budidaya rumput laut, selain itu budidaya rumput laut dapat
menyerap banyak tenaga kerja dan menciptakan multiplier effects yang sangat besar dan luas
(Munadi, 2015).

Budidaya rumput laut juga didukung dengan kebijakan dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) menetapkan tiga kebijakan pokok pembangunan kelautan dan perikanan
tahun 2015-2019 sebagai kerangka dalam mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim
dunia, satu diantaranya adalah menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan sumberdaya kelautan
dan perikanan yang bertanggung jawab, berdaya saing, dan berkelanjutan. Salah satu langkah
operasional yang perlu dilakukan sehubungan dengan membangun kemandirian dalam
budidaya perikanan adalah mengembangkan budidaya rumput laut (Fadli et al., 2017).
Rumput laut umumnya diperdagangkan dalam bentuk: (1) rumput laut Kkering,
(2) produk yang dapat langsung dikonsumsi, dan (3) produk hidrokoloid (karaginan, agar-
agar, dan alginat). Dari seluruh produksi rumput laut dunia, 65% merupakan jenis yang dapat
langsung dikonsumsi; 15% bahan hidrokoloid; dan 20% sebagai bahan pupuk, kertas, biofuel
(Munadi, 2015).
saing yang relatif cukup tinggi di kancah perdagangan Internasional. Hal ini menjadikan
rumput laut merupakan salah satu produk ekspor andalan Indonesia. Negara-negara yang
menjadi tujuan ekspor rumput laut terbesar adalah China, Korea Selatan, Vietnam, Cili,
Perancis, Spanyol, Filipina, Belanda, Hongkong dan Jepang (Soetjipto et al., 2019). Hasil
analisis data ekspor rumput laut Indonesia dalam periode 2012-2019 terlihat bahwa volume
ekspor rumput laut rata-rata tumbuh sebesar 2,95% pertahun. Sementara nilai ekspor dalam
periode yang sama rata-rata tumbuh sebesar 12,97% pertahun (Suhana, 2020). Berikut ini data
perkembangan ekspor rumput laut Indonesia periode 2012-2019 :
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Gambar 1. Perkembangan Ekspor Rumput Laut Indonesia Tahun 2012-2019
Sumber : BPS 2020 dalam Suhana, 2020

Pada gambar 1. Terlihat perkembangan ekspor rumput laut Indonesia periode 2021-
2019 yaitu volume ekspor rumput rata-rata mencapai 197,08 ton pertahun, dengan nilai rata-
rata USD 231,96 Juta. Volume ekspor rumput laut tertinggi tarjadi pada tahun 2018, yaitu
212,96 ribu Ton. Sementara nilai ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2019, yaitu mencapai
USD 324,85 Juta (Suhana, 2020).

Potensi rumput laut Indonesia tersebar dibeberapa provinsi, Sulawesi Selatan menjadi
sental produksi rumput laut terbesar pada tahun 2015. Pada Tahun 2015 produksi budidaya
rumput laut di provinsi Sulawesi Selatan mencapai 2.411.124 ton. Berikut ini provinsi-
provinsi penghasil produksi rumput laut Indonesia pada Tahun 2011-2015 dalam ton :

Tabel 1. Provinsi Penghasil Rumput Laut di Indonesia Tahun 2011-2015

. Rumput Laut (Ton) Kenaikan
No. | Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015 rata-rata (%)
1. | Sulawesi Selatan 1.024302 | 1.480.712 | 1.661.225 | 2.087.841 | 2.411.124 | 24.48%
2. | Nusa Tenggara Timur 377.200 398.736 | 1.846.224 | 1.966.255 | 2.283.331 | 97,84%
3. | Sulawesi Tengah 734.381 891.381 | 1.233.058 | 1.966.255 | 2.283.331 | 97.84%
4. | Nusa Tenggara Barat 277.700 451.031 | 599.100 | 749.141 | 937.463 | 36.36%
5. | Sulawesi Tenggara 586.965 630.192 | 917.363 | 956.017 | 915.895 | 13.11%

Sumber :Ditjen Perdagangan RI, 2013
Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang menjadi sentral produksi rumput laut
adalah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan wilayah produksi perikanan cukup
besar. Diketahui jumlah produksinya sudah mencapai 86.258,10 ton. Pemanfaatan potensi
perairan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan merupakan suatu lingkup perairan yang
memiliki potensi perikanan yang sangat besar (Darmi, 2019). Hal ini di dukung oleh luas area
wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan luas wilayah daratan 898,29 km? dan
wilayah laut 11.464,44 km? (4 mil dari garis pantai) dengan jumlah 112 pulau (Mosriula,
2019). Salah satu usaha pemanfaatan semberdaya perairan yang diusahakan oleh masyarakat
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan adalah budidaya rumput laut yang juga masuk dalam
wilayah program pengembangan rumput laut, dengan melakukan kerjasama dengan instansi
dan kementerian terkait.
Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
merupakan salah satu wilayah penghasil rumput laut. Desa Tamangapa, Kecamatan Marang,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai salah satu wilayah penghasil rumput laut.
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Masyarakat Desa Tamangapa, Kecamatan Marang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
memanfaatkan potensi perairan yang ada dengan melakukan budidaya rumput laut dan hal ini
pula yang menjadikan sebagian besar masyarakat Desa Tamangapa, Kecamatan Marang,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan berprofesi sebagai petani rumput laut. Petani rumput
laut sebagai pemeran utama dalam menunjang terwujudnya kebijakan pemerintah yaitu
mewujudkan Indonesia sebagai poros maritim dunia, satu diantaranya adalah menerapkan
prinsip-prinsip pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan yang bertanggung jawab,
berdaya saing, dan berkelanjutan.

Fenomena yang terjadi selama pandemi Covid-19 beberapa sektor merasakan dampak
dari pandemi Covid-19. Salah satunya adalah petani rumput laut cukup merasakan dampak
tersebut, berdasarakan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Republik
Indonesia (BAPPEBTI RI) menyatakan bahwa Pergerakan harga komoditas rumput laut
selama Juni 2020, mengalami penurunan di beberapa sentral produksi rumput laut. Wabah
pandemi Covid-19, telah memengaruhi tingkat permintaan olahan rumput laut terutama untuk
pasar terbesar dunia, yakni Cina. Hal yang sama dirasakan di Nusa Tenggara Barat (NTB)
akibat adanya pandemi Covid-19, membuat sejumlah petani rumput laut di Kabupaten
Sumbawa Barat (KSB), Nusa Tenggara Barat (NTB) turut merasakan dampak dari pandemi
Covid-19 bahkan harga komoditi rumput laut menurun derastis hingga mencapai 50 persen
dari harga normal. (BAPPEBTI, 2020).

Hal yang sama dirasakan oleh petani rumput laut di Desa Tamangapa, Kecamatan
Marang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, sebelum pandemi Covid-19 petani rumput
laut beraktivitas normal, melakukan usahatani rumput laut tanpa menghawatirkan terjadi
penurunan harga yang sangat derastis, bebas dalam memasarkan hasil usahatani hingga keluar
daerah dan bebas dalam berinteraksi dengan pelaku usahatani rumput laut yang lain tanpa
harus merasa khawatir terhadap kesehatan yang dimiliki. Selama pandemi Covid-19 petani
rumput laut cukup mengeluhkan dampak dari pandemi Covid-19 seperti menurunnya harga
rumput laut karena adanya penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) sehingga
sulit dalam pemasaran hasil usahatani, ketatnya penerapan protokol kesehatan mengaruskan
petani rumput laut untuk mematuhi aturan tersebut utamanya dalam berinteraksi dengan
pelaku usahatani yang lain. Petani rumput laut di Desa Tamangapa, Kecamatan Marang,
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yang merasakan dampak dari pendemi Covid-19 yaitu
mulai dari dampak terhadap perilaku petani hingga berdampak terhadap penurunan
pendapatan yang cukup derastis.

Sehubungan dengan hal tersebut di masa pandemi Covid-19 petani rumput laut juga
merasakan dampak dari pandemi Covid-19 maka sangat relavan untuk dilakukan penelitian
mengenai dampak pandemi Covid-19 terhadap perilaku dan pendapatan petani rumput laut.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi
Perilaku dan Pendapatan Petani Rumput Laut di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Desa
Tamangapa, Kecamatan Marang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa rumusan masalah sebagai

berikut :

1.

Petani rumput laut menjadi pemeran utama dalam meningkatkan produksi rumput laut
Indonesia sehingga untuk menjadikan Indonesia sebagai poros maritim dunia
sebagaimana yang terdapat pada kebijakan dari Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) maka diperlukan kerjasama dari segala pihak salah satunya adalah petani rumput
laut. Namun di masa pandemi Covid-19 sehubung dengan beberapa kebijakan pemerintah
seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan penerapan protokol kesehatan
yang ketat memberikan dampak terhadap beberapa aspek salah satunya adalah
berdampak terhadap perilaku petani hal ini sesuai dengan pernyataan Saputra (2020)
dalam Sunarsih (2020) bahwa pandemi Covid-19 telah menyebabkaan perubahan sosial
yang tidak direncanakan yang terjadi secara sporadis dan tidak dikehendaki oleh
masyarakat, mengakibatkan masyarakat kurang siap mengahadapi wabah ini sehingga
menimbulkan kekacauan sosial di aspek kehidupan masyarakat.

Rumput laut merupakan salah satu komoditi ekspor Indonesia dan salah satu sumber
devisa negara, Namun di masa pandemi Covid-19 harga rumput laut mengalami
penurunan permintaan dari Negara-negara tujuan ekspor salah satunya adalah Cina
sehingga harga rumput laut di tingkat petani turut mengalami penurunan. Hal ini sesuai
dengan data kinerja ekspor rumput laut Indonesia Tahun 2019-2020 yang menyatakan
bahwa pada triwulan | tahun 2020 menunjukkan bahwa komoditas utama yang
mengalami penurunan sangat besar adalah rumput laut yang mencapai 65% dibandingkan
triwulan I tahun 2019 (Arthatiani et al., 2021).

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
Mengidentifikasi tingkat pengaruh pandemi Covid-19 terhadap perilaku petani rumput
laut di Desa Tamangapa, Kecamatan Marang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
Mengidentifkasi perbandingan pendapatan petani rumput laut sebelum dan selama
pandemi Covid-19 di Desa Tamangapa, Kecamatan Marang, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.

Berdasarkan tujuan penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai berikut :

Menjadi salah satu acuan dalam menghadirkan solusi untuk menyelamatkan ekonomi
petani rumput laut yang terdampak pandemi Covid-19.

Digunakan untuk mengembangkan usahatani rumput laut di masa pandemi Covid-19.
Digunakan untuk menjadi acuan dalam meningkatkan nilai jual rumput laut.



